V.1,

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan, yaitu:

1.

Perhitungan Stabifitas kapal merupakan faktor penting dalam proses
perencanaan kapal, karena dengan melakukan perhitungan
Stabilitas kapal dapat diketahui kondisi yang terburuk dari kapal
yang dirancang.

Perhitungan Stabilitas kapal didasarkan pada beberapa kondisi
muatan, sehingga dari perhitungan beberapa kondisi tersebut dapat
dipakai sebagai dasar pertimbangan dalam merancang kapal.

Dari hasil pengamatan terbukti bahwa perpanjangan badan kapal
tidak terlalu berpengaruh terhadap Stabilitas kapal. Kondisi ini terfihat
dari harga GM dan Periode Oleng (Rolling Periode) pada tiap-tiap
kondisi.

e Kondisi |{25% muatan)

- GM 2573 m

- TR 9.781 detk

e Kondisi Il {50% muatan)

- GM 226 m

- TR 10.436 detik




hh

o Kondisi Il (75% muatan)}
- GM = 1907 m
- TR = 11.359 detik
¢ Kondisi MV (100% muatan)

1.713 m

- GM

- TR 11.985 detik

harga GM dan Rolling Periode (TR) tersebut memenuhi persyaratan
IMO, yakni:
- GM = 1.5 m

- TR 8 detik s/d 14 detik
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